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 ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara tingkat 

pemahaman peraturan permainan sepakbola dengan sportivitas bermain 
sepakbola pada atlet PORKAB Kabupaten Garut. Metode yang digunakan 
adalah deskriptif dengan desain korelasional, dengan melibatkan 35 orang 

atlet PORKAB sebagai sampel. Instrumen yang digunakan adalah angket 
tingkat pemahaman peraturan permainan sepakbola dan sportivitas. 
Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa data tingkat pemahaman peraturan permainan sepakbola (X) dan 
sportivitas bermain sepakbola (Y) berdistribusi normal. Uji homogenitas 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,072, sehingga kedua varians 
dinyatakan homogen karena nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
Hasil uji-t menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,603 dengan probabilitas 
(sig) sebesar 0,001, dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,689 pada taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel dan sig < 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara tingkat pemahaman peraturan permainan sepakbola 
dengan sportivitas dalam bermain sepakbola. Hasil uji korelasi 
menunjukkan nilai r hitung sebesar 0,413 dengan r tabel sebesar 0,324 pada 

taraf signifikansi 0,05. Karena r hitung > r tabel maka hipotesis alternatif 

(Ha) diterima yang artinya terdapat hubungan yang positif antara tingkat 
pemahaman peraturan permainan sepakbola dengan sportivitas dalam 
bermain sepakbola. 
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 ABSTRACT 

 This study aims to identify the relationship between the level of understanding of the 
rules of the game of football and sportsmanship in playing football in PORKAB 
athletes in Garut Regency. The method used is descriptive with a correlation design, 
involving 35 PORKAB athletes as samples. The instrument used is a questionnaire 

on the level of understanding of the rules of the game of football and sportsmanship. 
The results of the normality test using the Kolmogorov-Smirnov method show that 
the data on the level of understanding of the rules of the game of football (X) and 
sportsmanship in playing football (Y) are normally distributed. The homogeneity test 
shows a significance value of 0.072, so that both variances are declared homogeneous 
because the significance value is more than 0.05. 

The results of the t-test show a t-count value of 2.603 with a probability (sig) of 0.001, 
compared to a t-table of 1.689 at a significance level of 0.05. This shows that t-count> 
t-table and sig <0.05, so it can be concluded that there is a positive and significant 
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influence between the level of understanding of the rules of the game of football and 
sportsmanship in playing football. 
The results of the correlation test show an r-count value of 0.413 with an r-table of 
0.324 at a significance level of 0.05. Because r-count > r-table, the alternative 

hypothesis (Ha) is accepted, which means there is a positive relationship between the 
level of understanding of the rules of the game of football and sportsmanship in playing 
football. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga mendapat perhatian yang besar di kalangan masyarakat seluruh indonesia, dalam 

olahraga ini bisa meningkatkan kekuatan tubuh dan menjaga kesehatan tubuh dan olahraga juga 

bisa bertujuan untuk meningkatkan perestasi di tingkat daerah maupun nasional dan internasional 
salah satunya cabang olahraga sepakbola. Perkembangan olahraga saat ini sangat pesat, hal ini 

terlihat dengan semakin banyak jumlah kejuaraan dari tingkat kabupaten sampai tingkat nasional. 

Olahraga sepakbola menjadi salah satu olahraga populer di planet bumi ini termasuk Indonesia. 

Akan tetapi perkembangan sangat pesat tersebut bukan tanpa kekurangan yang perlu diperbaiki, 

terutama masih banyaknya tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pemain maupun official team 

terhadap wasit yang bertugas yang cukup mencoreng wajah p  ersepakbolaan Indonesia di 

karenakan seorang pemain sepakbola kurangnya memahami peraturan permainan sepakbola 

sehingga terjadilah kekerasan di lapangan. (Wahid 2016).  

Sepakbola suatu permainan olahraga yang paling di minati oleh semua orang dan kalangan 
masyarakat, bahkan di setiap negara pasti tau akan permainan sepakbola, hampir semua orang 

bisa bermain sepakbola , karena cabang olahraga ini tidak sulit sederhana dan sangat 

menyenangkan bila di mainkan. Sepakbola adalah permainan beregu yang dimainkan oleh dua 

regu, masing-masing regu terdiri dari sebelas orang pemain termasuk penjaga gawang. Para 

pemain selain penjaga gawang, dapat memainkan bola dengan seluruh anggota badan kecuali 
dengan tangannya. Penjaga gawang memiliki kewenangan khusus yaitu menggunakan tangannya 

di dalam daerah penaltinya sendiri untuk mengamankan bola dari kemasukan ke dalam 

gawangnya. (Hadi 2015). 

Peraturan permainan sepakbola suatu peraturan yang di buat oleh fifa untuk mengetahui 

berbagai macam cara peraturan permainan sepakbola di lapangan supaya tertib dalam mengikuti 
pertandingan sepakbola di lapangan. Peraturan permainan (Laws Of The Game) 2014/2015 terdiri 

dari 17 peraturan, dimana 12 peraturan dari 17 peraturan yang ada tersebut berimplikasi langsung 

dengan pemain, “peraturan adalah sesuatu yang harus ditaati sesuai dengan perintah yang telah 

ditetapkan yang harus dilaksanakan oleh atlet, apabila atlet melakukan pelanggaran akan 
mendapatkan sanksi”. Jika tidak terdapat peraturan, atlet atau manusia bisa bertindak sewenang-

wenang tanpa kendali dan sulit diatur. Peraturan dalam olahraga adalah peraturan yang 

mendefinisikan bagaimana suatu olahraga dimainkan. Dalam permainan sepakbola terdapat 

peraturan yang telah diterapkan yang terdapat dalam Peraturan Permainan (Laws Of The Game). 

Di dalam buku ini berisi peraturan-peraturan yang diterapkan untuk panduan peraturan 

permainan resmi sepakbola di seluruh dunia. Peraturan permainan (Laws Of The Game) edisi 

2014/2015. (Dimas., 2017). Masih kurangnya pemahaman peraturan permainan sepakbola 

sehingga pemain sering melanggar aturan yang telah di tetapkan oleh fifa, seperti pemain 

melakukan pelanggaran offside dan wasit pun menyatakan offside terhadap pemain tersebut, 
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sehingga pemain tidak menerima keputusan wasit tersebut karena dirinya tidak melakukan 

pelanggaran tersebut sehingga terjadi lah bentrok antar pemain dan wasit di karenakan pemain 

tersebut kurang paham dengan peraturan permainan sepakbola dan tidak bisa menerima 
keputusan wasit, maka dari itu pemain harus bisa paham terhadap peraturan permainan sepakbola 

dan bisa menerima keputusan wasit sehingga bisa menjaga nama baik team dan menjaga sportivitas 

dalam sepakbola.  

Sportivitas dalam sepakbola merupakan rasa hormat dalam bermain sepakbola untuk bisa 
menghargai lawan dan menjaga nama baik team supaya tidak terjadinya kekerasan dilapangan 

antar pemain,wasit,official, dan suporter sportivitas adalah hal yang selalu di jung-jung tinggi dalam 

setiap olahraga, termasuk sepakbola hal ini sesuai dengan pernyataan albet camus penggemar 

pemain sepakbola yang mengatakan bahwa nilai utama yang ada dalam sepakbola adalah 

sportivitas. melalui sportivitas manusia bisa membangun sebuah karakter, sportivitas adalah sikap 

dan perilaku yang ditunjukkan oleh individu dalam seting olahraga yang menunjukkan 

penghormatan terhadap aturan, officials, konvensi sosial dan hormat pada lawan, yang diikuti 

dengan komitmen terhadap olahraga itu sendiri dan tidak melakukan partisipasi olahraga yang 
negatif. (Faidah 2015) 

Masih kurangnya seorang pemain sepakbola mempunyai sportivitas pada saat bermain 

sepakbola seperti ketika seorang pemain sedang melakukan dribbling bola dan pemain lawan 

dengan sengaja melakukan tekel keras terhadap pemain tersebut sehingga pemain tersebut 

mengalami cedera dan tidak bisa mengontrol emosi kepada pemain lawan karena melakukan 
pelanggaran keras sehingga terjadi lah bentrok antar pemain yang mengakibatkan salah satunya 

mengalami akumulasi kartu, maka dari itu pemain harus bisa mengontrol emosi nya walaupun 

harus di langgar keras oleh pemain lawan, karena bila pemain lawan melakukan pelanggaran 

sudah ada aturan nya seperti pelanggaran keras yang akan berupa kartu kuning itu termasuk 

peraturan permainan sepakbola, maka dari itu pemain harus bisa menjaga emosinya dan bisa 
menghargai lawan supaya bisa menjaga nama baik team dan mempunyai jiwa sportivitas dalam 

sepakbola.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin meneliti seberapa paham kah tingkat 

pemahaman peraturan permainan sepakbola terhadap sportivitas dalam bermain sepakbola, 
peraturan yang disusun secara jelas diatas itu untuk mengetahui bagi para atlet Porda sepakbola 

Garut apakah paham mengenai peraturan permainan sepakbola untuk bisa bermain sepakbola 

dengan baik dan bisa taat dan paham pada peraturan permainan sepakbola, sehingga bisa menjaga 

nama baik team dan bisa mempunyai jiwa sportivitas dalam permainan sepakbola, supaya 

sepakbola menjadi permainan yang indah dan enak ditonton ketika pada saat pertandingan 

sepakbola berlangsung 

 
METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu, yang mencakup cara ilmiah, data, tujuan, serta kegunaan tertentu (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena 

secara sistematis, faktual, dan akurat (Maksum, 2012). Data dikumpulkan secara rinci mengenai 
tingkat pemahaman peraturan permainan sepak bola terhadap sportivitas dalam bermain sepak 

bola melalui angket sebagai alat pengumpulan data. 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain non-eksperimen dengan pendekatan 

korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemahaman peraturan sepak 
bola (variabel X) dan sportivitas dalam bermain sepak bola (variabel Y) tanpa melakukan 

treatment (Arikunto, 2013). Korelasi dalam penelitian ini dapat mencakup hubungan sebab akibat, 

timbal balik, atau hubungan biasa (Maksum, 2012). 
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Populasi penelitian adalah 200 atlet sepak bola peserta PORKAB. Sampel diambil 

menggunakan teknik simple random sampling dengan rumus Slovin untuk menentukan jumlah 

responden secara representatif, sehingga diperoleh 35 responden atau sekitar 12% dari total 
populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara incidental sampling, di mana individu 

yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sampel jika dianggap relevan 

(Sugiyono, 2019). 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket berbasis skala Likert untuk mengukur 
pemahaman peraturan sepak bola dan sportivitas dalam bermain. Penskoran angket untuk 

pernyataan positif dan negatif disusun sebagai berikut: Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju 

(2), Sangat Tidak Setuju (1) (Sugiyono, 2019). Data dari angket diolah menggunakan rumus 

presentase: % = (Jumlah skor yang diperoleh / Jumlah total skor) × 100%. Kategori hasil angket 

diklasifikasikan sebagai Baik Sekali (80–100%), Baik (66–79%), Cukup (56–65%), Kurang (40–
55%), dan Kurang Sekali (0–39%) (Arikunto, 2013). 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan metode Product Moment, dengan 

membandingkan nilai r hitung terhadap r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Jika r hitung ≥ r tabel, 

maka instrumen dinyatakan valid, sedangkan jika r hitung < r tabel, instrumen dianggap tidak 

valid. Pengujian dilakukan menggunakan program SPSS. Sementara itu, uji reliabilitas 
menggunakan Alpha Cronbach, di mana instrumen dianggap reliabel jika hasil pengujian lebih 

dari 0,05 pada r tabel (Suharsimi Arikunto, 2009). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui angket, yang disusun 

berdasarkan indikator pemahaman peraturan sepak bola dan sportivitas dalam bermain. Tahapan 

penyusunan angket meliputi perumusan tujuan, pembuatan indikator, penyusunan butir 
pertanyaan, validasi, dan uji coba instrumen (Arikunto, 2013). 

 
HASIL PENELITIAN 

1. Uji Prasyarat 

Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi atau uji persyaratan 

analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Penggunaan uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data yang diperoleh, sedangkan penggunaan uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi yang 
bersifat homogen. 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menetapkan bahwa data yang ada memiliki distribusi normal. 

Dalam pengujian normalitas berlaku kententuan apabila p-value > 0,05, maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. Sedangkan bila p-value > 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan Kolmogorof-Smirnov. 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

N 35 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 6.59236616 

Most Extreme Differences 

Absolute .170 

Positive .092 

Negative -.170 

Test Statistic .170 

Asymp. Sig. (2-tailed) .012c 



Holistic Journal of Sport Education (HJSE)           

https://journal.uniga.ac.id/index.php/penjas   

 

 
 

60 

 
 
 

 

Ari Ridwan1, Asep Angga Permadi2, Azhar 

Ramadhana Sonjaya 3 

 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikasi 0.012 lebih dari 0.05 maka dapat 

disimpulkan nilai residual berdistribusi Normal. 

3. Uji Homogenitas 

Setelah melakukan uji normalitas, maka langkah selanjutnya diakukan uji homogenitas kedua 

varians, Uji homogenitas dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS 26.Hasil perhitungan Uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pemahaman 

Based on Mean 2.403 4 30 .072 

Based on Median 1.669 4 30 .183 

Based on Median and with 

adjusted df 
1.669 4 21.721 .193 

Based on trimmed mean 2.333 4 30 .078 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai signifkasi sebesar 0,072 maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

varians homogen karena nilai signifikasi lebih dari 0,05. 

4. Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji T digunakan untuk menguji signifikasi dari perbedaan dua buah mean yang berasa dari dua 
buah distribusi. Dasar pengambilan keputusan Uji t jika nilai sig <0,05 atau t hitung > t tabel maka 

terdapat pengaruh variabel x terhadap y. Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung < t tabel maka tidak 

terdapat pengaruh variabel x terhaadap y. 

Tabel 3. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 17.600 4.562  3.858 .001 

Pemahaman 3.067 1.178 .413 2.603 .014 

Hasil t-hitung diperoleh sebesar 2,603 dengan probabilitas (sig) 0,001, dibandingkan dengan t-

tabel pada  0,05 diperoleh t-tabel 1,689. Hal ini berarti t-hitung > t-tabel dan sig < 0,001 < 0,05. 

Hasill Uji-t tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

tingkat pemahaman peraturan sepakbola terhadap sportivitas dalam bermaain sepakbola. 

5. Uji Korelasi 
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui apakah diantara dua variabel terdapat hubungan atau 

tidak, dan jika ada hubungan bagaimanakah arah hubungan dan seberapa besar hubungan 

tersebut. Hasil uji korelasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. Correlations 

Correlations 

 Pemahaman Sportivitas 

Pemahaman 

Pearson Correlation 1 .413* 

Sig. (2-tailed)  .014 

N 35 35 

Sportivitas 

Pearson Correlation .413* 1 

Sig. (2-tailed) .014  

N 35 35 
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Berdasarkan hasil perhitugan yang telah dilakukan, diperoleh hasil koefisien (rxy) sebesar 

0,413, dan nilai rtabel sebesar 0,324 dengn taraf signifiksi 0,05. Berdasarkan pengambilan 

keputusan jika rhitug > rtabel maka dapat disimpulkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga 
terdapat hubungan antara pemahaman peraturan sepakbola terhaadap sportivitas dalam bermain 

sepakbola. 

 
PEMBAHASAN  

Sepakbola merupakan suatu bentuk permainan beregu yang meggunakan bola besar, 

dimainkan oleh 2 regu, dan tiap-tiap regu terdiri dari 11 pemain. Olahraga sepakbola merupakan 

salah satu olahraga yang sangat populer di indonesia maupun dunia. Dalam sepakbola tentu saja 

ada peraturan yang harus diketahui oleh pemain, peraturan dalam bermain sepakbola sangat 
banyak dan beragam antara lain, peraturan jumlah pemain, lama waktu pertandingan, peraturan 

dalam memakai aksesoris, peraturan offside dan onside, peraturan tentang menendang penalty, 

peraturan dalam melakukan pelanggaran, dan masih banyak lagi. Oleh karena itu pemain harus 

dituntut untuk mempunyai pengetahuan yang baik dalam bermain sepakbola.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t Tingkat pemahaman peraturan sepakbola terhadap 

terhadap sportivitas dalam bermain sepakbola dapat diketahui nilai t-hitung sebesar 2,603 dengan 

probabilitas (sig) 0,001, dibandingkan dengan t-tabel pada  0,05 diperoleh t-tabel 1,689. Hal ini 

berarti t-hitung > t-tabel dan sig < 0,001 < 0,05. Hasill Uji-t tersebut membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat pemahaman peraturan sepakbola terhadap 

sportivitas dalam bermaain sepakbola. 

Berdasarkan hasil uji korelasi (rxy) Tingkat pemahaman peraturan sepakbola terhadap terhadap 

sportivitas dalam bermain sepakbola dapat diketahui nilai R-hitung sebesar 0,413, dan nilai rtabel 
sebesar 0,324 dengn taraf signifiksi 0,05. Berdasarkan pengambilan keputusan jika rhitug > rtabel 

maka dapat disimpulkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga terdapat hubungan antara 

pemahaman peraturan sepakbola terhaadap sportivitas dalam bermain sepakbola. 
 

KESIMPULAN 

Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan dari 
rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab 1 maka jawaban atas rumusan masalah dan 

juga simpulan dari penelitian tentang “Tingkat Pemahaman Peraturan Permainan Sepakbola 

Terhadap Sportivitas Dalam Bermain Sepakbola” Berdasarkan hasil perhitugan yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil koefisien (rxy) sebesar 0,413, dan nilai rtabel sebesar 0,324 dengn taraf 

signifiksi 0,05. Berdasarkan pengambilan keputusan jika rhitug > rtabel maka dapat disimpulkan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga terdapat hubungan antara pemahaman peraturan 

sepakbola terhaadap sportivitas dalam bermain sepakbola. 
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